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Taman Nasional Baluran memiliki 6 tipe vegetasi
penyusunnya. Tumbuhan dan satwa banyak hidup di dalam-
nya. Salah satu satwa adalah banteng yang memanfaatkan
hutan musim dan hutan pantai sebagai habitatnya pada
musim kering. Jenis-jenis penyusun habitat mencirikan
komposisi floristik dari habitat, yang dapat digunakan
sebagai data ekologi dasar yang akan digunakan dalam
pendelolaan taman nasional.

Untuk mengetahui komposisi floristik digunakan
Analisis Indeks Nilai Penting yang diperoleh dari pa-
rameter kehadiran relatif, kerapatan relatif, dan domi-
nansi relatif. Dalam pengumpulan data pohon dan sapihan
digunakan metode kuadran, sedangkan komunitas semai dan
herba digunakan metode kuadrat. Titik-titik sampel
ditempatkan pada jalur transek vang dibuat pada habitat
banteng.

Habitat Dbanteng di hutan musim dan hutan pantai
Taman Nasional Baluran tersusun atas Jjenis yang dominan
untuk masing-masing komunitas. Komunitas pohon di hutan
musim didominasi oleh Grewia eriocarpa, Schoutenia
ovata, Kleinhovia hospita, Schleichera oleosa, Streblus
asper, TamarIndus indica, dan Erythrina fusca. Komunitas
sapihan didominasi oleh Capparis micracantha, Xantho-
phyllum sp., Streblus asperi Diospyros maritima, Schou-
tenia ovata, Kleinhovia hospita, Grewia eriocarpa, dan
Diospyros montana. Komunitas semai dan herba didominasi
oleh Phaseolus lathyroides, Thespesia lampas, Pseuderan-
thum sp., Gardenia tubifera, rayutan, Desmodium gangeti-
cum, Capparis micracantha, Entada phaseoloides, dan
Urena lobata.

Habitat banteng di hutan pantai, komunitas pohon
didominasi oleh Corypha utan, Syzygium polyanthum,
Buchanania arborescens, Calophyllum inophyllum, Excoe-
caria agallocha, Cordia obliqua, Terminalia catappa, dan
nyambelan., Komunitas sapihan di dominasi oleh Calophyl-
lum inophyllum, Pluchea indica, Excoecaria agallocha,
Buchanania arborescens, Syzygium polyanthum, Mischocar-
pus sundaicus, Diospyros maritima, Tamarindus 1indica,
Garuga floribunda, dan Ficus microcarpa. Komunitas semai
dan herba didominasi oleh Buchanania arborescens, Calo-
phyllum inophyllum, dan Diospyros maritima.



